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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan fonologis yang dihadapi 

pemelajar Bahasa Indonesia Penutur Asing (BIPA) asal Korea dalam melafalkan 

fonem /s/ pada suku kata si. Kesulitan ini disebabkan oleh adanya perbedaan aturan 

fonetik antara bahasa Indonesia dan bahasa Korea (Hangeul). Dalam bahasa Korea, 

huruf s yang diikuti oleh vokal i akan dilafalkan sebagai /ʃi/ karena pengaruh 

perubahan artikulasi konsonan /s/ menjadi [ʃ] (bunyi sh). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi pelafalan dan wawancara. Subjek penelitian terdiri atas 10 pemelajar 

BIPA tingkat awal dan menengah asal Korea yang sedang mempelajari bahasa 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan pelafalan ini terjadi 

karena interferensi fonologis dari bahasa ibu (B1) ke bahasa target (B2). Pemelajar 

Korea kesulitan dalam mengadaptasi perbedaan posisi artikulator dan mekanisme 

produksi suara antara kedua bahasa. Penelitian ini mengusulkan beberapa strategi 

pengajaran fonetik untuk membantu pemelajar mengatasi kesulitan ini, termasuk 

teknik drilling, pendekatan audiolingual, serta penggunaan visualisasi fonem. 

Strategi-strategi tersebut bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman fonetik dan 

perbaikan pelafalan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan metode pengajaran fonetik dalam pembelajaran BIPA serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi pemelajar Korea dalam konteks berbahasa 

Indonesia. 

 

Kata kunci: kesulitan fonologis, pembelajaran BIPA, pelafalan bahasa Indonesia, 

interferensi fonologis   

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) telah menjadi fokus 

perhatian dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan meningkatnya minat orang 

asing untuk mempelajari bahasa Indonesia. Salah satu negara dengan peminat yang 

cukup tinggi dalam mempelajari bahasa Indonesia adalah Korea Selatan. Terdapat 

854 pemelajar BIPA Korea yang mempelajari bahasa Indonesia 

(Kemendikbudristek, 2024). Selain itu, pemelajar BIPA di Balai Bahasa UPI 

didominasi oleh pemelajar asal Korea, bahkan terdapat sebuah lembaga kursus yang 

memfasilitasi ratusan orang Korea yang belajar bahasa Indonesia di Jakarta Selatan. 
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Analisis Kesalahan Fonologis Pemelajar BIPA Asal Korea Selatan  

dalam Melafalkan Fonem /S/ pada Suku Kata Ci 

Namun, dalam proses pembelajaran, pemelajar Korea kerap mengalami kesulitan 

dalam aspek fonologis, terutama dalam melafalkan fonem-fonem tertentu yang 

tidak terdapat dalam bahasa ibu pemelajar  (Naufalia et al., 2021). Kesalahan 

pelafalan ini dapat memengaruhi pemahaman dan komunikasi, sehingga perlu 

dikaji lebih lanjut untuk memberikan solusi pedagogis yang tepat.  

 

Kajian terhadap kesalahan fonologis pemelajar asing dalam melafalkan fonem 

bahasa Indonesia bukanlah hal baru. Penelitian sebelumnya oleh Sitaresmi et al. 

(2024) menunjukkan bahwa pemelajar Korea cenderung keliru melafalkan 

beberapa bunyi dalam bahasa Indonesia, seperti perubahan bunyi dari bunyi [ə] 

menjadi bunyi [ε], bunyi [s] berubah menjadi bunyi [š], dan bunyi [r] berubah 

menjadi [l]. Penyebabnya adalah pemelajar BIPA masih terpengaruh oleh aturan 

pelafalan bahasa Korea yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Temuan serupa 

juga diungkapkan oleh Naufalia et al. (2021), yang menyoroti peran persepsi bunyi 

dalam penguasaan fonem-fonem bahasa Indonesia. Ditemukan kata-kata, terutama 

fonem, yang mengalami kesalahan pelafalan. Kesalahan-kesalahan tersebut 

diidentifikasi berdasarkan jenis kesalahan yang ditemukan, yaitu perubahan bunyi 

dengan total 245 kesalahan, terdiri atas fonem [s], [ə], [r], [f], dan [z], serta lainnya; 

pertukaran bunyi dengan 5 kesalahan, termasuk fonem [r] dengan [l], dan lainnya; 

penambahan bunyi dengan 73 kesalahan, terdiri dari fonem [ə] dan lainnya; serta 

penghilangan bunyi sebanyak 76 kesalahan, terdiri atas fonem [ĥ], [h], [r], dan 

lainnya.  

 

Namun, penelitian-penelitian terdahulu cenderung hanya berfokus pada deskripsi 

kesalahan fonetis tanpa menelaah lebih dalam faktor-faktor penyebab di balik 

kesalahan tersebut secara fonologis. Oleh karena itu, artikel ini berusaha untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara mendalam kesalahan 

fonologis pemelajar Korea dalam melafalkan fonem /s/ pada suku kata si. Penelitian 

ini tidak hanya mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang terjadi, tetapi juga 

mengkaji aspek persepsi dan produksi bunyi untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang interaksi antara fonologi B1 dan B2. Selaras dengan 

gagasan Lathifah et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa kesalahan fonologi, 

terutama dalam pelafalan, merupakan jenis kesalahan berbahasa yang umum terjadi 

pada pemelajar asing tingkat pemula. Kesalahan ini mencakup pengucapan fonem 

yang keliru, penghilangan fonem, penambahan fonem, kesalahan dalam 

penempatan jeda, dan lainnya.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi bentuk-bentuk 

kesalahan pelafalan fonem /s/ pada suku kata si oleh pemelajar Korea, (2) 

menganalisis faktor-faktor penyebab kesalahan tersebut, dan (3) menyusun 

rekomendasi pembelajaran yang dapat membantu pemelajar Korea mengatasi 

kesulitan dalam melafalkan fonem /s/. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat 
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mengakibatkan perubahan makna kata yang diucapkan atau bahkan membuat kata 

tersebut tidak bermakna sama sekali. Pemelajar asing yang baru mempelajari 

bahasa Indonesia cenderung mempertahankan aksen bahasa ibu pemelajar, 

sehingga sulit bagi pemelajar  untuk berbicara seperti penutur asli, yang akhirnya 

menyebabkan terjadinya kesalahan pelafalan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru di bidang pengajaran BIPA, 

khususnya dalam mengembangkan pendekatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

fonologis pemelajar Korea.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

kesalahan fonologis pemelajar Korea dalam melafalkan fonem /s/ pada suku kata si 

dalam pembelajaran BIPA (Creswell, 2014; Moleong, 2007). Subjek penelitian 

adalah 10 pemelajar BIPA asal Korea Selatan yang berada pada tingkat pemula 

hingga menengah. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, rekaman audio, 

dan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi dan memahami kesalahan 

pelafalan yang terjadi. Rekaman suara dianalisis untuk mengidentifikasi perbedaan 

akustik, sedangkan lembar analisis fonetik digunakan untuk mencatat kesalahan 

secara terperinci. Analisis dilakukan melalui pendekatan error analysis yang 

melibatkan empat tahapan: identifikasi kesalahan, klasifikasi, analisis penyebab, 

dan penyusunan rekomendasi. Kesalahan akan diklasifikasikan menjadi perubahan 

bunyi, pertukaran bunyi, penambahan bunyi, dan penghilangan bunyi. Hasil analisis 

ini digunakan untuk menyusun rekomendasi pembelajaran yang dapat membantu 

pengajar BIPA merancang strategi pembelajaran fonologi yang lebih efektif bagi 

pemelajar Korea, sehingga diharapkan mampu mengatasi kesulitan pelafalan dan 

meningkatkan kompetensi fonologis pemelajar dalam bahasa Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesalahan fonologis 

yang umum terjadi pada pemelajar BIPA asal Korea dalam melafalkan kosakata 

bahasa Indonesia. Dari total 10 subjek yang dianalisis, ditemukan 185 kesalahan 

pelafalan pada kata-kata yang mengandung fonem target. Kesalahan tersebut 

terbagi menjadi empat kategori utama, yaitu (1) perubahan bunyi (sound change) 

sebanyak 98 kasus, (2) pertukaran bunyi (sound substitution) sebanyak 45 kasus, 

(3) penambahan bunyi (sound addition) sebanyak 27 kasus, dan (4) penghilangan 

bunyi (sound omission) sebanyak 15 kasus. 
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Bentuk-bentuk Kesalahan Pelafalan Fonem /s/ pada Suku Kata si 

Pada kategori perubahan bunyi, kesalahan yang paling dominan adalah penggantian 

fonem /s/ pada suku kata si menjadi bunyi [ʃ], sehingga kata seperti siang diucapkan 

menjadi shiang. Kesalahan ini disebabkan oleh pengaruh bahasa ibu (Korea) yang 

tidak memiliki bunyi /s/ yang diartikulasikan dengan posisi lidah yang sama seperti 

dalam bahasa Indonesia. Pada kategori pertukaran bunyi, pemelajar cenderung 

mengganti /s/ dengan bunyi [tʃ] atau [z] karena kedekatan fonetik antara bunyi 

tersebut dalam sistem fonologi bahasa Korea. Rismaya & Riyanto (2021) juga 

menegaskan bahwa konsonan /s/ dalam kata bahasa Indonesia menjadi fonem yang 

paling banyak dilafalkan secara kurang tepat oleh penutur BIPA asal Korea. 

Sebagai onset, fonem /s/ mengalami dua bentuk kesalahan, yaitu pelafalannya 

berubah menjadi [∫] pada silabel bernuklus /i/. Berikut hasil temuan dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 1. Hasil Temuan 

Kosakata Bunyi yang Benar Bunyi yang Salah 

siswa /siswa/ [ʃiswa] 

sisi /sisi/ [ʃishi] 

siang /siang/ [ʃiang] 

silakan /silakan/ [ʃilakan] 

siapa /siapa/ [ʃiapa] 

siram /siram/ [ʃiram] 

sinar /sinar/ [ʃinar] 

silau /silau/ [ʃilau] 

siang hari /siang hari/ [ʃiang hari] 

situasi  /situasi/ [ʃituasi] 

 

Pada kata siswa, fonem /s/ diucapkan dengan benar, tetapi ketika pemelajar 

mengubahnya menjadi [ʃ], kata tersebut terdengar berbeda dan dapat menyebabkan 

kebingungan dalam komunikasi. Hal serupa terjadi pada kata sisi dengan pelafalan 

yang salah menjadi [ʃishi] dan mengubah makna kata yang seharusnya. Kesalahan 

ini juga terlihat pada kata siang yang dilafalkan menjadi [ʃiang], serta pada silakan, 

siapa, siram, sinar, dan silau dengan penggantian fonem yang sama menyebabkan 

pelafalan menjadi tidak tepat. Contoh lain adalah pada frasa siang hari dengan 

kesalahan pelafalan pada kedua kata dapat mengakibatkan kesalahpahaman. 

Terakhir, dalam kata situasi penggantian bunyi /s/ menjadi [ʃ] juga terjadi, 

menunjukkan pola konsisten dalam kesalahan yang dibuat oleh pemelajar. 
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Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan  

Dalam penelitian ini, kesalahan pelafalan fonem /s/ pada suku kata si oleh pemelajar 

Korea telah diidentifikasi dan dianalisis. Dalam konteks ini, pemelajar sering 

mengucapkan bunyi /s/ sebagai [ʃ], yang merupakan bunyi frikatif palatal yang 

mirip dengan bunyi sh dalam bahasa Inggris. Dalam TBBBI (Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indonesia), konsonan [ʃ] adalah konsonan frikatif palatal yang tidak 

bersuara. Bunyi ini dihasilkan dengan cara mendekatkan bagian depan lidah ke 

langit-langit keras dan mengeluarkan udara melalui celah sempit di antara lidah dan 

langit-langit, sehingga menghasilkan suara desis. Konsonan [ʃ] memiliki satu 

varian, yaitu [ʃ], yang umumnya muncul di awal suku kata. Karena kesulitan dalam 

pelafalan, konsonan [ʃ] sering tertukar dengan bunyi /s/, padahal sebaiknya hal ini 

dihindari untuk menjaga kejelasan dalam ucapan (Moeliono, et al., 2017).  

 

Selain itu, pada kesalahan pertukaran bunyi, ditemukan adanya kecenderungan 

pemelajar Korea menggunakan bunyi yang lebih mudah diartikulasikan (misalnya, 

mengganti /s/ dengan [tʃ]), yang menunjukkan bahwa pemelajar menghindari bunyi 

yang dianggap sulit. Hal ini sejalan dengan teori Transfer Fonologi Odlin (1989) 

yang menyatakan bahwa pemelajar cenderung mengganti bunyi asing dengan bunyi 

yang lebih familier dalam bahasa ibu. Menurut Mi (2010), bunyi [s] atau <ㅅ> 

termasuk dalam kategori bunyi 마찰음 (macareum) yang dikenal juga sebagai 

bunyi frikatif. Jenis bunyi ini mencakup beberapa bunyi lainnya seperti ㄷ (d), ㅌ 

(t), ㄹ (r/l), ㅆ (ss), dan ㅅ (s). Dalam bahasa Korea, bunyi /s/ dapat diucapkan 

dengan pelafalan yang lebih kuat (ss) atau biasa (s). Kedua variasi bunyi ini 

memiliki posisi artikulasi yang sama, sehingga saat pemelajar BIPA melafalkan 

bunyi /s/ dalam bahasa Indonesia, pemelajar cenderung terpengaruh oleh pola 

pelafalan tersebut sesuai dengan aturan fonetik dalam bahasa asal pemelajar. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan fonologis pemelajar Korea dalam 

melafalkan fonem /s/ pada suku kata si sebagian besar dipengaruhi oleh interferensi 

bahasa ibu. Bhela (1999) mengungkapkan bahwa perbedaan struktur antara bahasa 

pertama (B1) dan bahasa kedua (B2) akan menyebabkan kesalahan ketika 

mempelajari B2. Bunyi /s/ dalam bahasa Korea dihasilkan dengan posisi lidah yang 

berbeda, sehingga saat pemelajar mencoba melafalkan fonem /s/ dalam bahasa 

Indonesia, terjadi adaptasi bunyi yang tidak sesuai dengan norma pelafalan bahasa 

target. Kesalahan dalam perubahan bunyi, seperti penggantian /s/ dengan [ʃ], 

menandakan bahwa pemelajar lebih mengandalkan sistem fonologi bahasa asal 

daripada mencoba menyesuaikan dengan aturan fonologi bahasa Indonesia.   
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Dalam penelitian ini, terlihat bahwa pemelajar Korea mengalami kesulitan dalam 

memproduksi fonem /s/ dengan benar karena adanya perbedaan dalam posisi dan 

gerakan artikulator antara bahasa Indonesia dan bahasa Korea. Kesalahan pelafalan, 

seperti melafalkan /s/ sebagai [ʃ], mencerminkan adanya adaptasi yang tidak tepat 

dari mekanisme produksi suara yang sudah terbentuk dalam bahasa ibu pemelajar. 

Dalam hal ini, posisi lidah, pengaturan bibir, dan cara pengeluaran udara menjadi 

faktor-faktor penting dalam proses produksi bunyi. Misalnya, untuk menghasilkan 

bunyi /s/, lidah harus diletakkan di dekat langit-langit keras tanpa menyentuhnya, 

sementara untuk menghasilkan bunyi [ʃ], lidah perlu didekatkan dengan cara yang 

berbeda. Kesulitan dalam mengalihkan posisi artikulator ini menyebabkan 

pemelajar tetap menggunakan pola yang sudah pemelajar  kuasai dalam bahasa 

Korea, sehingga memengaruhi kemampuan pemelajar  untuk mengeluarkan bunyi 

dengan akurat dalam bahasa Indonesia. 

 

Rekomendasi Strategi Pengajaran Artikulasi  

Menurut Brown (dalam Rohmah & Ifadah, 2018), pelafalan adalah kunci 

keberhasilan dalam membangun komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kemampuan pelafalan, diperlukan strategi pengajaran yang fokus 

pada pembiasaan dengan bunyi-bunyi fonetik yang ada dalam bahasa Indonesia, 

termasuk latihan pendengaran dan pengucapan yang berulang. Dengan demikian, 

analisis ini tidak hanya menyoroti kesalahan yang terjadi, tetapi juga memberikan 

dasar bagi pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif dalam 

pembelajaran bahasa bagi pemelajar asing. Dalam pembahasan penelitian ini, 

berikut beberapa strategi pengajaran fonetik yang diusulkan bertujuan untuk 

membantu pemelajar BIPA asal Korea mengatasi kesulitan dalam melafalkan 

fonem /s/ pada suku kata si. Strategi-strategi tersebut dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman fonetik dan memperbaiki pelafalan dengan 

memperhatikan perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Korea. 

 

Pertama, teknik drilling adalah metode pengajaran yang berfokus pada 

pengulangan bunyi secara sistematis (Dako et al., 2024). Dalam konteks ini, 

pemelajar akan diajak untuk berlatih melafalkan bunyi /s/ dalam berbagai kata dan 

kalimat dengan frekuensi yang tinggi. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat 

ingatan otot dan membiasakan pemelajar dengan bunyi yang benar. Misalnya, 

instruktur dapat meminta pemelajar untuk mengulangi kata-kata seperti siswa, sisi, 

dan siang berulang kali. Dengan latihan yang konsisten, diharapkan pemelajar akan 

semakin percaya diri dan akurat dalam pelafalan fonem tersebut. 

 

Kedua, pendekatan audiolingual yang menekankan pada praktik mendengar dan 

berbicara sebagai cara utama untuk belajar bahasa. Dalam strategi ini, pemelajar 

akan terlibat dalam aktivitas yang melibatkan mendengarkan contoh pelafalan yang 

benar, diikuti oleh praktik berbicara (Sardiyanah, 2019). Misalnya, pemelajar dapat 
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mendengarkan rekaman penutur asli yang melafalkan kata-kata dengan bunyi /s/ 

dan kemudian menirukan pelafalan tersebut. Aktivitas ini dapat dilakukan dalam 

bentuk dialog, latihan peran, atau pengulangan frasa. Melalui pendekatan ini, 

pemelajar diharapkan dapat terbiasa dengan intonasi dan ritme bahasa Indonesia 

yang benar, sehingga memperbaiki kesalahan pelafalan yang muncul. 

 

Ketiga, dengan visualisasi fonem. Metode ini melibatkan penggunaan gambar atau 

diagram untuk menunjukkan posisi dan gerakan artikulator saat mengucapkan 

bunyi tertentu (Arifin et al., 2018). Dalam konteks pelafalan fonem /s/, pengajaran 

dapat mencakup penjelasan mengenai posisi lidah, rahang, dan bibir saat 

mengeluarkan bunyi tersebut. Misalnya, instruktur dapat menggunakan model lidah 

atau gambar diagram fonetik untuk menjelaskan bagaimana lidah harus 

ditempatkan dekat langit-langit keras untuk menghasilkan bunyi desis. Dengan 

melihat representasi visual, pemelajar akan lebih mudah memahami dan mengingat 

cara yang benar untuk mengucapkan bunyi /s/, sehingga dapat mengurangi 

kesalahan pelafalan yang terjadi. 

 

Dengan penerapan strategi-strategi ini, diharapkan pemelajar BIPA asal Korea 

dapat mengatasi kesulitan fonologis yang pemelajar hadapi dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi pemelajar  dalam berbahasa Indonesia. Temuan penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode 

pengajaran fonetik yang lebih efektif dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk Penutur Asing. Pengajar BIPA perlu memberikan perhatian lebih 

pada perbedaan posisi artikulatoris dan memberikan latihan intensif untuk 

membantu pemelajar Korea mengatasi kesulitan tersebut (Lestari, 2021). Namun, 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, subjek penelitian hanya 

terdiri atas pemelajar Korea yang berada pada satu lembaga BIPA di Indonesia, 

sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan untuk semua pemelajar 

Korea di lembaga BIPA lainnya. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada satu 

fonem, yaitu /s/, sehingga kesalahan fonologis pada fonem-fonem lainnya belum 

dianalisis secara menyeluruh. Meskipun demikian, temuan ini memberikan 

wawasan penting tentang kesulitan fonologis yang dihadapi pemelajar Korea dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, serta memberikan dasar untuk pengembangan 

metode pengajaran yang lebih tepat guna di masa mendatang.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemelajar BIPA asal Korea mengalami 

kesulitan yang cukup signifikan dalam melafalkan fonem /s/ pada suku kata si 

dalam bahasa Indonesia. Dari hasil analisis terhadap 10 pemelajar, ditemukan 

adanya 185 kesalahan pelafalan yang terbagi ke dalam empat kategori, yaitu 

perubahan bunyi, pertukaran bunyi, penambahan bunyi, dan penghilangan bunyi. 

Kesalahan yang paling dominan adalah perubahan bunyi, dengan fonem /s/ sering 
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kali diucapkan menjadi [ʃ], sehingga kata-kata seperti siang berubah menjadi /ʃiang/ 

yang dapat memicu kebingungan dalam komunikasi. Salah satu faktor utama yang 

menyebabkan kesalahan ini adalah interferensi bahasa ibu (Korea) dengan 

pemelajar terbiasa menggunakan bunyi frikatif palatal seperti [ʃ] dalam percakapan 

sehari-hari pemelajar. Fonem ini tidak hanya berbeda secara artikulasi, tetapi juga 

memiliki pola persepsi yang membuat pemelajar kesulitan menyesuaikan diri 

dengan bunyi /s/ dalam bahasa Indonesia yang diartikulasikan dengan posisi lidah 

dan bibir yang berbeda. 

 

Selain itu, kesalahan seperti pertukaran bunyi dari /s/ menjadi [tʃ] atau [z] juga 

kerap terjadi karena bunyi-bunyi ini lebih familier dan mudah diucapkan oleh 

pemelajar Korea. Hal ini menunjukkan bahwa ketika dihadapkan dengan bunyi 

yang dianggap sulit, pemelajar cenderung mencari alternatif bunyi yang lebih 

mudah dari sistem fonologi bahasa Korea, sesuai dengan teori transfer fonologi. 

Kesulitan-kesulitan ini tidak hanya memengaruhi pemahaman pemelajar terhadap 

bahasa Indonesia, tetapi juga berdampak pada kejelasan komunikasi pemelajar 

dengan penutur asli. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar 

pengajar BIPA memberikan lebih banyak perhatian pada pengajaran fonem-fonem 

yang tidak umum dalam bahasa ibu pemelajar. Penggunaan latihan pendengaran 

dan produksi bunyi yang sistematis serta strategi pembelajaran berbasis persepsi 

dan produksi bunyi dapat membantu mengurangi kesalahan pelafalan. Harapannya, 

temuan ini dapat membantu pemelajar Korea mencapai kompetensi fonologis yang 

lebih baik dalam bahasa Indonesia, sehingga komunikasi pemelajar  menjadi lebih 

lancar dan efektif. 
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